
MINGGU PRA-PASKAH IV: 10 MARET 2013 
HOW TO PRAY (BAGAIMANA KITA PATUT BERDOA) 

Rintangan di dalam Doa 
Yesaya 59: 1-3; Yakobus 4: 1-10; Markus 11: 20-26 

  
Firman Tuhan menerangkan dengan jelas adanya beberapa perkara 
yang dapat merintangi doa kita. 
1. Yakobus 4:3, "Atau kamu berdoa juga, tetapi kamu tidak 
menerima apa-apa, karena kamu salah berdoa, sebab yang kamu 
minta itu hendak kamu habiskan untuk memuaskan hawa nafsumu." 
Kehendak yang menurut diri sendiri dapat merampas kuasa doa. 
Banyak sekali orang yang berdoa menurut kehendak diri sendiri. Doa-
doa ini boleh jadi doa untuk perkara-perkara yang sungguh-sungguh 
layak untuk diminta, yaitu perkara-perkara yang menurut kehendak 
Allah, tetapi alasan dari doa itu sama sekali salah. 
2. Yesaya 59:1-2, "Sesungguhnya, tangan Tuhan tidak kurang 
panjang untuk menyelamatkan, dan pendengaran-Nya tidak kurang 
tajam untuk mendengar; tetapi yang merupakan pemisah antara 
kamu dan Allahmu ialah segala kejahatanmu, dan yang membuat Dia 
menyembunyikan diri terhadap kamu, sehingga Ia tidak mendengar, 
ialah segala dosamu." 
Dosa menghalangi doa. Banyak orang berdoa dan berdoa dan sekali 
lagi berdoa, tetapi sama sekali tidak mendapat jawaban. 
  
3. Yehezkiel 14:3, "Hai anak manusia, orang-orang ini menjunjung 
berhala-berhala mereka dalam hatinya dan menempatkan di hadapan 
mereka batu sandungan, yang menjatuhkan mereka ke dalam 
kesalahan. Apakah Aku mau mereka meminta petunjuk dari pada-KU?" 
Berhala-berhala di dalam hati menyebabkan Allah tidak mau 
mendengar doa-doa kita. Apakah berhala itu? Berhala ialah sesuatu 
yang mengambil tempat Allah, yaitu sesuatu yang menjadi tujuan 
yang terutama dari kasih kita. Allah sendiri yang berhak mendapat 
tempat yang tertinggi di dalam hati kita. Segala sesuatu dan semua 
orang harus di bawah Dia. 
  
4. Amsal 21:13; "Siapa menutup telinganya bagi jeritan orang lemah, 
tidak akan menerima jawaban, kalau ia sendiri berseru-seru." 
Barangkali tak ada suatu halangan yang lebih besar bagi doa daripada 
kekikiran; kurang murah hati terhadap orang miskin dan terhadap 
pekerjaan Allah. Barang siapa memberi dengan murah hati, akan 
menerima dari Allah dengan murah hati pula. "Berilah dan kamu akan 
diberi: suatu takaran yang baik, yang dipadatkan, yang digoncang dan 
yang tumpah ke luar akan dicurahkan ke dalam ribaanmu. Sebab 
ukuran yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan kepadamu" 



(Lukas 6:38). Orang yang dermawan adalah orang yang berkuasa di 
dalam doa. Orang yang kikir adalah orang yang lemah di dalam doa. 
  
5. Markus 11:25, "Jika kamu berdiri untuk berdoa, ampunilah dahulu 
sekiranya ada barang sesuatu dalam hatimu terhadap seseorang, 
supaya juga Bapamu yang di sorga mengampuni kesalahan- 
kesalahanmu." 
Suatu roh yang tidak mengampuni adalah salah satu dari halangan-
halangan yang biasa ada di dalam doa. Doa itu dijawab dengan alasan, 
bahwa dosa-dosa kita telah diampuni; tetapi Tuhan tak dapat 
bersekutu dengan kita atas dasar pengampunan apabila kita sedang 
mengerjakan kehendak jahat terhadap mereka yang berbuat salah 
kepada kita. 
  
6. Petrus 3:7; "Hai suami-suami, hiduplah bijaksana dengan istrimu, 
sebagai kaum yang lebih lemah! Hormatilah mereka sebagai teman 
pewaris dari kasih karunia, yaitu kehidupan, supaya doamu jangan 
terhalang." 
Hubungan yang salah di antara suami dan istri adalah halangan bagi 
doa. Banyak sekali terjadi doa-doa suami terhalang karena kegagalan 
mereka dalam melaksanakan kewajiban mereka terhadap istri mereka. 
Begitu juga sebaliknya, istri gagal memenuhi kewajiban mereka 
terhadap suami mereka. 
7. Yakobus 1:5-7, "Apabila di antara kamu ada yang kekurangan 
hikmat, hendaklah ia memintakannya kepada Allah, yang memberikan 
kepada semua orang dengan murah hati dan dengan tidak 
membangkit-bangkit, maka hal itu akan diberikannya kepadanya. 
Hendaklah ia memintanya dalam iman, dan sama sekali jangan 
bimbang, sebab orang yang bimbang sama dengan gelombang laut, 
yang diombang- ambingkan kian ke mari oleh angin. Orang yang 
demikian janganlah mengira, bahwa ia akan menerima sesuatu dari 
Tuhan." 
Doa-doa dapat dihalangi oleh "ketiadaan iman". Allah menuntut 
supaya kita percaya kepada firman-Nya. Bersoal jawab tentang hal ini 
menjadikan Dia pendusta. 
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